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SecArA teliti dan tekun, Jajang A Rohmana menelusuri terje-
mahan Al-Quran di Jawa Barat yang disusun dalam bentuk puitis.
la berhasil mengungkap empat penerjemah Al-Qur’an yang terje-
mahannya disusun secara puitis, yaitu R.A.A. Wiranatakusumah
(1888-1965), K.H. Sirodjuddin Abbas (w.1995), R. Hidayat Suryalaga
(1941-2011), dan Enas Mabarti (1942-2014). Ia juga berhasil meng-
ungkapkan dua ragam terjemahan Al-Quran puitis. Pertama, terje-
mahan dangding Al-Quran, seperti Dangding Al-Qur’an dalam Ri-
wajat Kangdjeng Nabi karya Wiranatakusumah,' Soerat Al-Bagarah
karya Wiranatakusumah dan Nur Hidayah karya Hidayat. Kedua,
terjemahan pupujian Al-Qur’an, yakni pupujian hasil inventarisasi
Yus Rusyana, Khataman karya Sirodjuddin, pupujian karya Enas,
dan Nadoman Nurul Hikmah karya Hidayat.

Buku ini berhasil mendokumentasikan khazanah Islam di Indo-
nesia yang selama ini tak banyak diperhatikan peneliti. Kajian ini me-
nunjukkan bagaimana umat Islam di Jawa Barat meresepsi Al-Quran
dengan ruang batin keindahan yang hidup dalam budaya Sunda. Hal
serupa bukan tak mungkin terjadi pula di wilayah yang lain.

— Dr. Islah Gusmian
Dosen Ilmu Tafsir IAIN Surakarta

Apa banyak ragam dan model untuk mengapresiasi kemuk-
jizatan dan keindahan Al-Qur’an, di antaranya melalui puitisasi ter-
jemahannya, sebagaimana yang telah dilakukan—di antaranya—
oleh H.B. Jassin. Pak Jajang, penulis buku yang ada di tarTgan
berupaya untuk memakai model yang sama. Pak Ja]ang
karena memang selama ini mengkaji
mahan dan tafsir-tafsir Sunda. Buku
bahwa keindahan Al-Qur’an
termasuk bahasa Sunda.

pembaca ini,
cakap untuk melakukan iru',.
secara serius terjemahan-terje
ini membuktikan kepada kita semua
bisa didekati dengan pelbagai bahasa,

— Prof. Dr. Rosihon Anwar

Guru Besar Ilmu Tafsir UIN Sunan Gunung Djati Bandung
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Prsan suci dari langit ditangkap dibumi n?elalui bahasa Manygj,
h dan sering terasa tidak memadai. Terobosan akadelnis

dari Jajang A Rohmana dalan.l bu_ku ini mer}y.uguhkan gambarg,
tersendiri mengenai kompleksitas 11.1terpreta51 firman dalam wadal,
kebudayaan dengan bertolak dari pexligalaman penutur bahgg,
Sunda di Jawa Barat dan sekitarnya, sejak zaman kolonial hingga ,
kini, dalam jerih payah membumikan pesan Al-Qur’an, terutamg

melalui dangding dan pupujian.

yang rapu

—Dr. Hawe Setiawap 1
Dosen Universitas Pasundan
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SUMBER YANG TERUS
MENGINSPIRASI

Pengantar Teddi Muhtadin

DALAM satu perkuliahan yang ceria tentang kemahiran berba-
hasa Sunda, Pak R. Hidayat Suryalaga melontarkan pertanyaan
yang tak biasa, tentu dalam bahasa Sunda, “Siapakah di antara
kalian yang sudah tamat membaca Al-Qur’an?” Ternyata banyak
mahasiswa yang mengacungkan tangan. “Alhamdulillah”. Ke-
mudian beliau bertanya lagi, “Siapa yang tamat dua kali?” Me-
reka yang mengacungkan tangan mulai berkurang. Tentu. Be-
liau pun terus bertanya siapa yang sudah tamat tiga kali dan
seterusnya, sampai tak ada satu pun tangan yang terangkat.

Pertanyaan berikutnya, “Siapa di antara kalian yang tamat
membaca terjemahan Al-Qur'an?” Mahasiswa tampak kebi-
ngungan. Tak ada satu pun dari mereka yang mengacungkan
tangan. Walaupun begitu, Pak Hidayat masih mengajukan satu
pertanyaan lagi, “Siapa yang pernah membaca terjemahan Al-
Qur’an dalam bahasa Sunda?” Sudah bisa diduga, semua tangan
tampak terkulai.

Ini terjadi pada awal tahun 1990-an, saat beliau memasuki
periode yang sangat kreatif dan menggelisahkan. Saat beliau
menghayati secara mendalam dan gembira terkait perpaduan
antara sisi kesundaan dan keislaman di dalam dirinya. Sebagai

orang yang sudah dikenal luas sebagai budayawan Sund.:a,
oduktif naskah drama Sunda, dan penulis

enulis paling pr
a S ah baginya untuk

buku pelajaran bahasa Sunda; tentu tidak mud

Pengantar | vii
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Buku ini menjelaskan tentang terjemahan Al-Qur'an berbentuk dangding
dan pupujian. Dangding adalah puisi Sunda bermatra yang disusun
dengan menggunakan kaidah pupuh dan difungsikan juga sebagai lirik
tembang Sunda. Sementara pupujian atau nadoman berisi puji-pujian
keagamaan, yang kerap terdengar disenandungkan di masjid atau
pesantren saat menunggu tibanya waktu salat.

Dangding dan pupujian kemudian digunakan untuk menerjemahkan Al-
Qur'an. Keduanya digunakan sebagai pola dalam terjemahan, yang lebih
kompleks dibandingkan yang lainnya, karena menggunakan lebih banyak
tahap. Tahap yang paling krusial adalah pemilihan diksi yang sesuai
dengan kaidah metrum, yaitu jenis puisi, kesesuaian watak, jumlah larik
dan suku kata, vokal akhirsetiap ujung larik, dan pedotan (jeda).

Buku ini menunjukkan bahwa terjemahan Al-Qur'an berbentuk dangding
dan pupujian, meski terikat dengan aturan kaidah metrum,
terjemahannya tidak hanya menekankan pada keindahandiksi, tetapijuga
pencapaian makna. Karenanya, terjemahannya cenderung tafsiriyah dan
tidak terlalu taat pada bahasa sumber.

Inilah sebuah karya terjemahan yang menunjukkan kreativitas muslim
Sunda dalam merespons pengaruh sastra Arab-Islam dan Persia ke dalam
sastra Sunda. Sebuah kontribusi sastra pesantren terhadap sastra Sunda
yang diungkapkan melalui negosiasi ekspresi estetik keindahan bahasa

Arab-Al-Qur'andan Sunda.

ISBN 976-602-735499-9-0
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